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Abstract

The purpose of this community service activity is to provide education in the form of outreach
to increase sales of MSME products through digital marketing in the Banda Islands, Central
Maluku. The methods used to carry out community service activities are qualitative methods
in the form of interviews and active and participatory learning methods. After being evaluated
through several interview questions, this socialization was able to increase the knowledge and
insight of MSME players in the Banda Islands so that they could maximize the potential of
technology around them to increase sales of MSME products.
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Universitas Pattimura.

Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan edukasi dalam
bentuk sosialisasi untuk meningkatkan penjualan produk UMKM melalui digital marketing di
Kepualaun Banda, Maluku Tengah. Metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu metode kualitatif berupa wawancara dan metode
active and participatory learning. Setelah dievaluasi melalui beberapa pertanyaan wawancara,
sosialisasi ini mampu meningkatkan pengetahuan dan wawasan pelaku UMKM di Kepulauan
Banda agar dapat memaksimalkan potensi teknologi yang ada disekitarnya dalam upaya
meningkatkan penjualan produk UMKM.

Kata Kunci
Pelaku UMKM; Pembelajaran Aktif dan Partisipatif; Pemasaran Digital.

1 | PENDAHULUAN

Kemajuan zaman telah mempengaruhi kegiatan masyarakat sehari-hari dan penggunaan sosial media merupakan
hal yang umum ditemukan pada masyarakat di era digitalisasi ini (Pentina et al, 2015). Dengan menggunakan sosial
media, masyarakat dapat dengan mudah mengakses segala bentuk informasi (Dwivedi et al., 2021). Menurut survey
yang dilakukan oleh AP]JII terhadap 7.568 responden, di dapati 98% dari responden menggunakan internet untuk
mengakses sosial media sehari-hari (Dwivedi et al., 2021). Kemajuan teknologi informasi saat ini tidak dapat dilepas-
pisahkan pengaruhnya terhadap UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Indonesia. Sebagian aktivitas UMKM
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk menjalankan usahanya. Semakin banyak pesaing
menjadi pertimbangan bagi para pelaku UMKM untuk melakukan inovasi dalam memenangkan persaingan tersebut.
Strategi komunikasi pemasaran yang tepat digunakan untuk bisa meraih pangsa pasar yang dituju, sehingga dapat
meningkatkan penjualan (Purwanti et al., 2022).

Peranan UMKM sangat berarti untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu mampu untuk meningkatkan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). UMKM merupakan salah satu usaha yang mampu bertahan
perekonomian nasional dalam menopang perekonomian pertumbuhan ketika Indonesia mengalami an krisis
ekonomi. UMKM industri merupakan salah satu pilar utama dalam hal ini perkembangan perekonomian Indonesia.
Oleh karena itu, keberadaan UMKM untuk sebuah perekonomian sangatlah penting dan mempunyai pengaruh yang
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signifikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Hamzah et al.,, 2020). Para pelaku UMKM harus mampu
bersaing di pasar internasional agar tak tertindas. Apalagi di era persaingan ini, pelaku UMKM seharusnya melek
akan teknologi informasi agar dapat memudahkan memasarkan produk hingga ke luar negeri. Tercatat, jumlah
UMKM di Indonesia cukup banyak, sekira 65 juta pelaku UMKM (Pasolo et al, 2023). Dalam era digital saat ini, pelaku
UMKM akan membutuhkan teknologi informasi yang tepat untuk bisa tumbuh berkembang dan bersaing di era
digital saat ini.

Para pelaku UMKM menemui kesulitan untuk mendapatkan solusi teknologi informasi yang tepat karena pelaku
UMKM tidak memiliki karyawan khusus yang ahli dalam bidang teknologi informasi yang dinamis (Verhoef et al,,
2021). Kendala lain, yakni di beberapa wilayah di Indonesia, adopsi teknologi dalam UMKM masih rendah karena
keterbatasan akses terhadap infrastruktur TIK terutama di daerah pedesaan yang terpencil, kurangnya pemahaman
dan keterampilan digital (Anatan & Nur, 2023). UMKM membutuhkan panduan dalam memilih teknologi informasi
yang tepat sesuai jenis usaha dan kebutuhannya. Digital marketing menjadi salah satu media yang sering digunakan
oleh pelaku usaha karena kemampuan konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi. Beberapa Perusahaan mulai
meninggalkan model pemasaran konvesional dan beralih ke pemasaran modern. Dengan digital marketing,
komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap waktu (real time) dan bisa di akses ke seluruh dunia, seseorang
juga dapat melihat berbagai barang melalui internet, sebagian besar informasi mengenai berbagai produk sudah
tersedia di internet, kemudahan dalam pemesanan dan kemampuan konsumen dalam membandingkan satu produk
dengan produk lainnya (Kreiterling, 2023). Medial sosial juga dapat menjadi pemasaran digital yang tidak memakan
banyak biaya, tidak memerlukan keterampilan spesifik dalam melaksanakan inisiasi awal dan sanggup menggapai
penggunanya secara langsung (Batlolona & Jamaludin, 2022; Abednego, 2023). Melalui pemanfaatan digital dalam
berwirausaha akan memberikan banyak manfaat positif bagi keberhasilan usaha dan dapat memberikan banyak
kemudahan dalam melakukan kegiatan wirausaha, seperti kemudahan mengakses informasi, memperluas jaringan
dan juga untuk berkomunikasi (Wibowo et al., 2024).

Kepulauan Banda adalah salah satu gugusan pulau yang berada dalam wilayah Maluku, Indonesia yang merupakan
salah laut dengan yang terdalam di Indonesia (Manullang, 2018). Mengambil titik tolak dari pemerintah Indonesia
mengusulkan Proposal tahun 2015 untuk mengakui Kepulauan Banda sebagai Situs Warisan Dunia UNESCO. Saat
ini, sejarah Kepulauan Banda yang sepi di Indonesia sepertinya sudah terlupakan kecuali bagi para sejarawan
maritim Asia Tenggara dan penduduknya pulau-pula yang dengan bangga melindungi tradisi yang berasal dari
mereka lanskap yang unik. Sungguh ironis mengingat daerah ini tergolong terpencil di Indonesia kepulauan, terletak
jauh dari tujuan wisata yang banyak dikunjungi di Jawa dan Bali, pernah menjadi rumah bagi salah satu peradaban
paling membanggakan dan terkuat di nusantara (Dhont, 2022). Kepulauan Banda terdiri dari 11 pulau dengan 4
diantaranya tidak berpenghuni. Kepulauan Banda menghasilkan hasil pertanian dan hasil perkebunan. Hasil
pertanian berupa sagu, garam, dan singkong diperoleh hampir di seluruh pulau, namun garam tidak diproduksi di
pulau Banda. Sedangkan hasil perkebunan satu-satunya yang dapat tumbuh di Kepulauan Banda adalah pala (Van
Donkersgoed, 2023). UMKM yang terdapat di Kepualaun Banda rata-rata memproduksi hasil-hasil laut seperti ikan
segar dan ikan asin serta berbagai olahan pala diantaranya: manisan pala, keripik pala, sirup pala, es buah pala, dan
lain sebagainya. Para pelaku UMKM yang ada di Kepualaun Banda umumnya menjalankan usahanya secara
tradisional, mulai dari pemrosesan bahan hingga penjualan. Di era digital seperti sekarang ini, seharusnya pelaku
usaha UMKM di Kepulauan Banda, Maluku Tengah juga dapat memanfaatkan pemasaran secara digital (digital
marketing) guna meningkatkan penjualan produk-produknya dan mampu untuk menghadapi persaingan ekonomi
dan teknologi yang ada.

2 | METODE

2.1 Persiapan dan Pembekalan
Kegiatan PKM ini rencananya dilakukan secara luring. Persiapan tim dibicarakan dalam rapat secara daring maupun
luring, terkait:

1) Penyusunan Tim PKM dan Narasumber

2) Waktu Pelaksanaan

3) Penyusunan agenda sosialisasi termasuk topik-topik yang akan dibahas selama proses pelaksanaan

4) Pendataan jumlah pelaku UMKM sebagai peserta kegiatan

2.2 Metode Pelaksanaan Kegiatan
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini merupakan
kombinasi antara metode kualitatif berupa wawancara dan metode active and participatory learning (Dhont, 2022).
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Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kepulauan Banda terkait digital marketing. Melalui wawancara, tim pengabdian
dapat mengumpulkan informasi yang relevan dan spesifik untuk merancang program sosialisasi yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Sementara itu, metode active and participatory learning digunakan dalam kegiatan ceramah dan
edukasi langsung kepada pelaku UMKM. Pendekatan ini memungkinkan para peserta untuk terlibat aktif dalam
proses belajar, sehingga mereka dapat langsung menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam bisnis
mereka sendiri. Dalam sesi ceramah, tim pengabdian memberikan informasi tentang konsep dasar digital marketing,
manfaatnya, dan strategi yang efektif untuk mengimplementasikannya. Selain itu, pelaku UMKM juga diajak untuk
berdiskusi, bertanya, dan berbagi pengalaman, sehingga mereka dapat saling belajar satu sama lain.

2.3 Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 5-7 Maret 2024. Waktu pelaksanaan yang cukup
panjang ini memungkinkan kami untuk menyampaikan materi secara menyeluruh dan memberikan waktu bagi para
peserta untuk memahami dan menginternalisasi informasi yang disampaikan. Selain itu, waktu yang cukup panjang
juga memungkinkan kami untuk melakukan sesi praktik langsung dan mendemonstrasikan penggunaan media
digital untuk pemasaran kepada para pelaku UMKM. Dengan demikian, para peserta dapat mempraktikkan langsung
apa yang telah dipelajari selama kegiatan tersebut.

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Sosialisasi Digital Marketing Dalam Upaya
Peningkatan Penjualan Produk UMKM di Kepualaun Banda, Maluku Tengan”, terdiri dari beberapa tahapan diantaranya:
1) Presentasi/sosialisasi untuk memperkenalkan konsep dan strategi digital marketing (pemasaran digital)
Dalam kegiatan ini, pemateri menyampaikan materi mengenai pengenalan media digital, pentingnya pemasaran
digital, manfaat pemasaran digital, dan strategi pemasaran digital. Tim PKM juga memberikan kesempatan kepada
para peserta untuk bertanya dan berdiskusi agar harapannya kegiatan ini dapat memberikan manfaat dan wawasan
bagi para peserta dalam mengembangkan bisnis dan meningkatkan penjualan mereka melalui pemasaran digital.
2) Menyajikan tutorial penggunaan beberapa media digital untuk pemasaran
Pada sesi ini, Tim PKM memberikan materi mengenai bagaimana cara mendaftar dan menggunakan akun bisnis pada
beberapa media digital diantaranya: Shopee, Instagram, Facebook, Tiktok, website, dll. Tim PKM memberikan
edukasi bagaimana cara pelaku UMKM dalam memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh media digital untuk
menampilkan produk-produk mereka secara menarik dan profesional.

Setelah Tim Pengabdian memberikan edukasi kepada pelaku usaha UMKM di Kepualauan Banda, mereka mampu untuk
memahami dan mengetahui betapa pentingnya memasarkan produk-produk UMKM secara digital serta bagaimana cara
memasarkan produk-produk UMKM mereka melalui digital marketing.

3.2 Pembahasan
Setelah dievaluasi melalui beberapa pertanyaan wawancara, sosialisasi ini mampu meningkatkan pengetahuan dan
wawasan pelaku UMKM di Kepulauan Banda agar dapat memaksimalkan potensi teknologi yang ada disekitarnya dalam

AJAD : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. Vol. 4, No. 1, April 2024, pp. 181-185. Page 183 of 5
DOI: https://doi.org/10.59431/ajad.v4i1.303.



Amelia Josefien Viotty Radianto, et AL.
S\{ JURNAL ENGAEDIAN

KEPADA MASYARAKAT

upaya meningkatkan penjualan produk UMKM. Hal ini sejalan dengan pendampingan pemanfaatan Media Digital untuk
Mendukung Peningkatan Pemasaran Produk UKM di Desa Uteunkot Kota Lhokseumawe. Hasil pengabdian Pelatihan Dan
Pendampingan Pemanfaatan Media Digital menunjukkan 88% dan 12% responden merasa cukup puas dengan
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kemudian hasil kesesuaian solusi yang diharapkan oleh mitra dapat
meningkatkan produktivitas dan akses pasar mitra usaha melalui pemanfaatan teknologi digital dan dapat bersaing
dengan lebih baik di pasar yang semakin kompetitif (Sahputra et al, 2023). Peningkatan Branding Produk Melalui
Pelatihan Digital Marketing untuk Pengembangan Bisnis pada Pelaku UMKM Kota Lhokseumawe (Rahmaniar, 2023).
Selain itu, para pelaku UMKM juga antusias dan berminat untuk melakukan digital marketing, seperti berkolaborasi
dengan marketplace dalam melakukan penjualan produk. Dengan melakukan sosialisasi digital marketing, diharapkan
para pelaku UMKM dapat meningkatkan penjualan dan pendapatannya baik di tingkat regional maupun sampai pada
tingkat internasional.
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Gambar 2. Tim PKM bersama Pelaku Usaha UMKM Kepulauan Banda Maluku Tengah

4 | KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik sosialisasi digital marketing dalam upaya
peningkatan penjualan produk UMKM di Kepulauan Banda, Maluku Tengah yaitu; 1) Sebagian besar peserta umumnya
menjalankan usahanya secara tradisional, mulai dari pemrosesan bahan hingga penjualan; 2) Sebagian besar peserta
belum mengetahui secara menyeluruh manfaat dari penerapan digital marketing; 3) Sebagian besar peserta belum
mengetahui secara menyeluruh strategi pemasaran dengan memanfaatkan media digital; 4) Hasil kegiatan PKM ini telah
mampu untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pelaku UMKM di Kepulauan Banda agar dapat memaksimalkan
potensi teknologi yang ada disekitarnya dalam upaya meningkatkan penjualan produk UMKM; 5) Rekomendasi untuk
kegiatan selanjutnya adalah melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap perkembangan pemanfaatan
media digital oleh peserta, memberikan dukungan teknis dan fasilitas yang dibutuhkan oleh peserta, serta mengadakan
pelatihan dan pendampingan lanjutan yang lebih mendalam dan spesifik sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta.
Saran yang dapat dipertimbangkan adalah perlunya peran dari pemerintah untuk mendukung para pelaku UMKM agar
produk yang dihasilkan dapat diproduksi baik secara nasional maupun internasional.
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